






A. Media Massa 
1. Pengertian Media Massai 
 
  Pengertian media massa sangatlah luas. Mediabmassa merupakan 
bentuk dari media atau sarana dalam komunikasi untuk menyajikan berita dan 
mempublikasikannya kepada khalayak ramai. Bentuk dari media massa 
terbagi menjadi berbagai macam berupa media cetak, elektronik serta media 
online. Media massa dalam jurnalistik terdapat pembatasan pada tiga jenis 
media massa tersebut hingga bisa mampu dibedalakan dalam bentuk media 
komunikasi yang memiliki sifat massal, ttetapi tidak memiliki kaitan dengan 
jurnalistik. 
 Menurut Muhtadi (1999) menyatakan bahwa media massa ialah 
perlengkapan penting dalam proses komunikasi. Komunikasi massa memiliki 
arti sederhana yang merupakan informasi pada bentuk seperti koran, buku, 
radio, majalah, film dan televisiatau bisa juga kombinasi dari berbagai bentuk 
media. Secara umum media massa memiliki fungsi untuk menyajikan 
informasi, memberi didikan, serta menghibur masyarakat. Dalam menjalankan 
fungsi media massa sebagai media cetk yang mempunyai stategi yang berbeda 
dengn elektornik. Contohnya juga dari penyusuanan berita yang akan 
disampaikan pada masyarakat. 
 Mengacu pada penelitian tentang mediabmassa, komunikasi serta pers 
memilki kesimpulan yaitu medi massa merupakan salah stau dari bentuk pers 




peristiwa yang terjalin ditengah masayarakat,baik itu masalah social, budaya, 
politik, atau sector kehidupan lainnya.  
 Sebaliknya pers merupakan kewajiban ataupun julukan yayasan yang 
menciptakan media massa. Tidak hanya itu, media massa serta pers ialah 
media (sarana) dari siklus korespondensi massa. Jadi terlepas dari arti 
terminologi bahwa sejauh ungkapan itu ada perbedaan yang mendasar, pada 
dasarnya ketiga istilah itu memiliki kaitan dan saling terkait. Maka jangan 
heran jika ada tulisan yang imengkaji isalah isatu iistilah itersebut, ibaik 
imedia imassa, ipers, imaupun ikomunikasi imassa. iKarena isering idalam 
ipembahasannya isecara ikonsisten imemasukkan ikedua iistilah ilainnya. 
2. Klasifikasi Media Massa 
 
 Pada dasarnya, media massa dalam konteks jurnalistik dibatasi dengan 
tiga jenis media massa tersebut, hingga bisa dengan mudah dibedakan dalam 
komunikasi yang  mempunyai sifat massal, dan tidak mempunyai kaitan antara 
aktivitas jurnalistik. Tamburaka (2013) mengkategorikan mediabdalam dunia 
jurnalistik ke dalam tigabjenis yaitu: 
a. Mediabcetak, terdiri dari suratbkabar harian, suratbkabar 
 mingguan,btabloid, majalah, buletin/ jurnal, danblain-lain. 
b. Mediabelektronik, terdiribdari radio danbtelevisi. 
c. Mediabonline, terdiri dari mediabinternet, sepertibwebsite, blog,bdan 
 lain-lain. 
 Terdapatbsatu perkembangan mediabmassa pada masa ini, yaitu 
ditemukannya internet. Saat ini media massa telah mendominasi masyarakat. 
Kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar tanpa disadari dipenuhi dengan 




menyenangkan, menghibur, dan manun terkadang bahkan mengganggu 
masyarakat umum. Media dapat mencampurkan emosi atau memengaruhi 
perasaan, menantang, dan mencirikan masyarakat sebagaimana membentuk 
keberadaannya. 
3. Fungsi Media Massa 
 
 Mengenai pentingnya media massa, Dennis McQuail (1987) dalam 
Nurudin, 2013: 34) memberikan beberapa pendapat tentang peranan atau 
kapasitas media dalam masyarakat saat ini, khususnya: 
a. Media ialah sebuah industri. Media terus maju diikuti oleh pergantian 
 teknologi secara mekanis menciptakan pekerjaan, tenaga kerja, dan 
 produk. Kemudian lagi, masyarakat mengelola bisnis media tersebut. 
b. Media berjalan sebagai sumber kekuatan, khususnya kontrol 
 manajemen serta inovasi di mata publik. Pada kenyataannya, 
 komunikator memanfaatkan media sebagai pengganti kekuatan, 
 pengamanan, atau aset yang lainny. 
c. Mediabmenjadi tempatbinformasi yang menampilkanbperistiwa-
 peristiwa kehidupan masyarakat, baikbdari dalam negeribmaupun 
 internasional.  
d. Media berjalan sebagai pengembangan budaya. Seseorang dapat 
 menumbuhkan wawasannya tentang budaya lama, seperti halnya 
 mendapatkan uraian mengenai budaya terkini lewat media, misalnya 
 metode hidup serta keadaan terkini, yang seluruhnya didapat dari 




e. Media memberikan standarisasi kualitas dan keputusan yang 
 digabungkan dengan berita dan acara hiburan. Media telah menjadi 
 aset utama bagi orang-orang dan individu. 
B. Koran Sebagai Media Cetak 
1. Media Cetak 
 
 Media massa ialah cara untuk menyampaikanpesan atau informasi 
yang bersifat umum kepada sejumlah individu yang cukup banyak dan 
pertimbangan mereka tertuju pada pesan yang serupa, khususnya pesan dari 
media massa yang serupa, serta tidak bisa memberikan masukan langsung 
secara bersamaan. menyiarkan media massa harus secara periodik, pesan harus 
bersifat umum sehubungan dengan semua masalah, fokus pada fakta, dan 
diperkenalkan pada premis yang berkelanjutan. Yang termasuk ialah surat 
kabar, majalah, radio, TV serta film (Romli, 2001). 
 Penyebaran beberapa jenis media massa ini melalui berbagai stasiun 
telekomunikasi yang iberbeda. iSalah isatunya iadalah imedia icetak. iMedia 
icetak iadalah icara iatau iperantara isurat imenyurat iyang idicetak idari 
ikertas idan ikain iuntuk imenyampaikan ipesan iatau iinformasi. iKomponen 
ifundamental idari imedia icetak iadalah iteks idan igambar irepresentasi. 
media massa untuk jenis media cetak adalah kertas atau koran, majalah, 
tabloid dan lain-lain. 
 Dalam arti lain, media cetak juga dapat diartikan sebagai media 
dimana kita dapat memahami berita, informasi, tips dan lain-lain. Seperti 
namanya, media cetak akan menjadi media yang informasi atau datanya 




media cetak dapat mempermudah individu untuk melakukan promosi yang 
lebih imajinatif dan atraktif. 
 Rivers (2003) berpendapat bahwa peran media cetak sangat penting, 
untuk waktu yang cukup lama media cetak telah menjadi metode tunggal 
untuk pertukaran serta penyebaran informasi, gagasam serta hiburan, yang 
dikala ini dilayani oleh bermacam media komunikasi. Tidak hanya jadi 
perlengkapan penting buat menjangkau masyarakat biasa, media cetak pula 
ialah tata cara dasar buat bertemu pembeli dan pedagang. Media cetak adalah 
arsip di mana catatan peristiwa diperoleh oleh seorang jurnalis serta diubah 
menjadi kata-kata, gambar, serta foto. Kapasitas utama media cetak ialah 
memberikan informasi serta menyenangkan. 
2. Karakteristik Media Cetak 
 
 Menurut Biagi (2010) media cetak mempunyai beberapa karakter di 
antara lain merupakan selaku berikut : 
a. Membaca dengan teliti mendorong individu untuk berinteraksi secara 
 efektif, iberpikir idan imencerna isecara icerdas idan iimajinatif, I
 sehingga I berpeluang iuntuk imembuka idialog idengan ipembaca 
 /jaringan  pelanggan mereka serta memungkinkan mereka untuk 
 meneliti  masalah secara lebih mendalam dan lebih spesifik.. 
b. Media icetak, iterlepas idari iapakah ikoran iatau imajalah, icukup 
 ijelas I siapa imasyarakat ipelanggannya. iSementara iitu, imedia 
 ielektronik I seringkali isulit iuntuk imengukur idan imengetahui I
 siapa ipembelinya. I Selanjutnya, ikoran iatau imajalah ilebih 




c. Kritik isosial iyang idisampaikan imelalui imedia icetak iakan ilebih I
 signifikan iatau ilebih ikuat ikarena idieksplorasi isecara ilebih I
 mendalam I dan idapat imenampung iopini ipengamat iserta ispirasi 
 imasnyarakat. 
d. Media cetak lebih mudah beradaptasi, mudah dibawa kemana-mana, 
 bisa dibaca kapanpun, bisa disimpan (diklipping), dan tidak dibatasi 
 waktu. 
e. Dalam hal tayangan publikasi, meskipun media cetak dari berbagai 
 sudut pandang kurang memikat dan menarik dibandingkan media 
 elektronik, namun dalam hal lain dapat disampaikan dengan sangat 
 baik secara informatif, lengkap dan spesifik untuk menjawab 
 persoalan-persoalan masyarakat. 
3. Koran Sebagai Media Cetak 
 
 Media cetak ialah media yang bergantung pada pesan visual. Jenis-
jenis media cetak adalah (kertas), majalah, tabloid, serta buku. Bagi Vivian 
(2008:71) Surat kabar merupakan mekanisme massa bagi individu untuk 
mendapatkan berita. Di banyak daerah perkotaan, tidak terdapat sumber 
informasi yang bisa membandingi besar serta kedalaman berita informasi surat 
kabar. Perihal ini membuat popularitas serta akibat koran jauh lebih kuat. 
 Seperti yang ditunjukkan oleh Biagi (2010) idalam ibukunya 
iMedia/Impact: iAn iIntroduction ito iMass iMedia imenjelaskan ibahwa ipada 
itahun i1960, ikoran iadalah isatu-satunya imedia imassa iyang iada idan 
idigunakan iuntuk iberita serta data ketika suatu peristiwa terjadi. Sampai 
tahun 1920, tidak ada saingan di bidang media, dan surat kabar tetap menjadi 




 Menjelang awal abad ke-20 ditemukan penyiaran yang dapat 
memberikan informasi lebih cepat dan lebih tepat, sehingga koran tersangi dan 
selanjutnya tergeser. Meski persaingan dalam menarik pertimbangan orang 
pada umumnya semakin meluas, dan inovasi teknologi terus berkembang, 
koran masih terus dicari hingga saat ini. Hal ini dikarenakan surat kabar masih 
menjadi sumber data serta berita yang kritis. koran disebut sebagai media yang 
bergantung pada sudut pandang seperti kebiasaan dan munculnya berkala serta 
sering, inovasi pencetakan, substansi dan referensi sesuai topik tertentu, serta 
dibaca oleh orang atau kelompok (McQuail, 2011:31). 
 Koran seharusnya menjadi media massa karena penyebaran 
informasidilakukan secara umum dan dapat mejangkau banyak orang. koran 
memberikan berita serta informasi yang singkat, padat serta jelas. Media cetak 
harus diapresiasi secara lahiriah dengan memanfaatkan indera penglihatan. 
fungsi mencolok koran ialah sumber informasi. 
 Sebagai media dalam komunikasi massa, koran juga mempunyai 
fungsi antara lain: 
a. FungsibMenyiarkanbInformasi  
Koran mempunyai fungsi menyiarkan informasi. Orang mengkonsumsi/ 
membaca koran dikarenakan membutuhkan informasi mengenai berbagai 
hal di dunia, seperti peristiwa yang baru saja terjadi. Dan koran menjadi 
salah satu sumber informasi yang akurat bagi masyarakat. 
b. FungsibMendidik  
Koran sebagai sarana pendidikan massa (mass education). Koran memuat 
tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak 




c. FungsibMenghibur  
Hal-hal yang bersifat menghibur sering dimuat dalam koran untuk 
mengimbangi hard news dan artikel-artikel yang berbobot. Isi koran yang 
berisi hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bergambar, pojok, teka 
teki silang, karikatur, dan tajuk rencana.  
d. FungsibMempengaruhi  
Fungsi ini menyebabkan koran memegang peranan penting dalam 
kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari koran secara implisit 
terdapat pada berita, sedangkan secara eksplisit terdapat pada tajuk 
rencana dan artikel (Effendy, 2003). 
4. Rubrik 
 
Sareb Putra (2007) dalam bukunya menyebutkan bahwa awal mula 
istilah i'rubrikasi' idimulai itidak ilama isetelah iGuternberg merancang mesin 
cetak, hingga banyak buku dicetak secara massal. Dalam pencetakan yang 
mendasarinya, buku biasanya berukuran tebal. Untuk memeriksa satu buku 
dengan yang lain, digunakan sekat ipita imerah. iDalam ibahasa iLatin imerah 
iadalah iruber. iOleh ikarena iitu, ihingga isaat iini, iruang isatu idengan 
ilainnya ilainnya idisebut irubrikasi. 
Rubrik iberasal idari ibahasa iBelanda iyang iberarti isuatu iruangan 
idalam isebuah isurat ikabar, imajalah, iatau imedia icetak ilainnya iberkenaan 
idengan isuatu icara ipandang iatau itindakan idalam ikehidupan iindividu, 
imisalnya irubrik iwanita, irubrik ipenilaian, irubrik ipublikasi, idan ilain-lain 
i(Effendy, i2009). Rubrik imemiliki isisi ipositif idan inegatif. iSisi ipositif 
idari irubrik iadalah idapat imempermudah ipembaca iuntuk imelacak idata 




penyebab kurangnya data dalam memiliki atau memilih tempat dan waktu 
yang diberikan. 
Rubrik di idalam imedia icetak isetara idengan imenu, idimana imenu 
itersebut imerupakan isajian ikhas iyang iistimewa idan imasing-masing 
imemiliki icita irasa idan iwarna iyang iberbeda. iSeorang ipembaca iyang 
imenyukai imenu iA, itidak iterlalu imenyukai imenu iB, idan isebaliknya. 
iBeberapa idari isetiap imenu akan dimakan, seperti halnya pembaca, mereka 
secara teratur membaca hanya rubrik yang paling disukai (Putra, 2007). 
Rubrik tersebut menjadi penyebab treduksi fakta, misalnya berita yang 
terjalin di Surabaya bisa jadi mempunyai nilai informasi yang legal nasional, 
tetapi sebab keterbatasan rubrik, kesimpulannya cuma timbul di rubrik 
lingkungan. Isu lainnya adalah ketertarikan antara spesialisasi dan 
generalisasi. Motivasi generalisasi di sini adalah materi data berubah jadi 
spesialisasi, sampai kesimpulannya terdapat kecondongan buat mencari 
penulis dengan pengkhususan khusus (Panuju, 2005). 
C. Kebijakan Redaksional 
 
1. Pengertian Kebijakan Redaksional 
 
 Sebagaimana dinyatakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kebijakan adalah perkembangan gagasan serta aturan yang menjadi garis besar 
dan landasan suatu rencana dalam melaksanakan suatu pekerjaan atasan serta 
perilaku yang dapat diterima; ipernyataan, icita-cita, itujuan, iprinsip, iharapan 
isebagai iaturan untuk dewan dengan tujuan akhir untuk mencapai tujuan. 
kebijakan dalam sosiologi, dicirikan sebagai dasar untuk memutuskan sarana 
kegiatan dalam mencapai suatu tujuan (Dewan Pers, 2001). Orang yang 




pendekatan tersebut adalah untuk memiliki pilihan untuk memutuskan suatu 
tujuan untuk mendapatkan pencapaian yang ideal. 
 Redaksional dari kata dasar redaksi, yang merupakan bagianpenting 
dalam suatu iorganisasi imedia ikomunikasi imassa iyang itugas ipokoknya 
imenangani isubstansi iatau iperistiwa imedia imassa ibaik icetak imaupun 
ielektronik (Iskandar, 2000). Pada umumnya, manajer redaksi memiliki 
kewajiban dan kekuasaan untuk mengamankan, mengawasi, melakukan dan 
membuat pengaturan komposisi sesuai dengan tujuan utama media. 
Sedangkan pengelola ialah bagian atau individu dalam suatu organisasi pers 
yang mempunyai tugas menolak atau mengizinkan pemuatan suatu artikel atau 
berita (Iskandar, 2000). 
 Menurut Tebba (2005), kebijakan redaksional adalah alasan pemikiran 
lembaga media masssa untuk melaporkan atau menyiarkn iberita. ikebijakan 
iredaksional ijuga imerupakan isikap ipara iredaktur ilembaga imedia imassa, 
ikhususnya imedia icetak, iterhadap iisu-isu iasli iyang isedang iberkembang, 
iyang ibiasanya idinyatakan isebagai itajuk irencana. iTebba ijuga 
imenambahkan ibahwa ipertimbangan imendasar imedia iuntuk imenyiarkan 
suatu acara adalah ideologis, politik, dan bisnis. 
 Bersumber pada sebagian opini diatas, hingga bisa disimpulkan kalau 
kebijakan redaksional ialah dasar pertimbangan dari organisasi media massa 
khususnya media cetak dalam melakukan pemberitaan dan menyebarkan suatu 
berita kepada publik, serta merupakan pandangan dan sikap yang dimiliki 
redaksi media massa terhadap suatu permasalahan yang sedang terjadi. 





 Tebba i(2005) idalam ibukunya iberjudul i“Jurnalisrik iBaru” 
imenuturkan ibahwa ikebijakan iredaksi imenjadi ipenting iuntuk idapat iuntuk 
ibereaksi iterhadap isuatu iperistiwa ikarena idalam imengungkapkan iapa 
iyang ipenting ibukan ihanya iperistiwa iitu, itetapi ijuga isikap iterhadap 
iperistiwa iyang isebenarnya. iJika isuatu imedia itidak imemiliki ikebijakan 
iredaksi, idipastikan iberita itersebut itidak idapat idiakan ikonsisten, ikarena 
itidak imemiliki ipedirian idalam imemberitakan isebuah iperistiwa, iseperti 
itong isampah iyang imemuat isaja. iSelain iitu, imentalitas imedia seperti ini 
dapat menghilangkan kepercayaan publik terhadap media. 
 Kebijakan redaksional lebih tertuju pada bagaimana sudut pandang 
serta imisi iideal iyang idigambarkan idalam ipencantuman idan ipenempatan 
iberita, ilaporan, itulisan idan igambar isesuai idengan iminat idan iselera 
ikhalayak yang cukup berbeda (Sumandiria, 2006). pertimbangan media massa 
adalah bahwa untuk melakukan isiaran iatau itidak imenyiarkan iacara, 
ipertama-tama iditentukan oleh igagasan imedia imassa iyang idimaksud. 
iKebijakan iredaksi ipenting ikarena untuk ibereaksi iterhadap isuatu 
iperistiwa idalam ibidang iinformasi ihal ipenting bukan ihanya iperistiwa, 
itetapi ijuga ikecenderungan iterhadap iperistiwa yang sebenarnya (Tebba, 
2005).  
 Kebijakan redaksional di suatu media menjadi pembeda antara media 
satu dengan media lainnya. Abdullah (2001) dalam bukunya memaparkan 
tentang kebijakan redaksional ini mencakup mentalitas "politik" media dan 
aturan redaksi dari penyiaran berita. Setiap media massa memiliki disposisi 
alternatif dalam memandang suatu isu, sehingga satu media ke media lain 




sebenarnya, mengingat kadang-kadang isetiap imedia imemiliki ikepentingan 
iuntuk igolongan ipolitik itertentu. 
 Pandangan media, posisi serta sikap imerupakan ifaktor iyang 
imempengaruhi ikebijakan iredaksi. iSelain iitu iperlu iadanya ipertimbangan 
inilai iatau inorma iyang iberlaku idalam imasyarakat iuntuk imengimbangi 
ikebijakan itersebut. iHal iini iyang ijuga idisampaikan ioleh iJuyoto i(2005) 
ibahwa iredaksi ijuga iwajib imenganalisa iyang iakan iditurunkan, iyaitu 
iadanya idaya iimbang idan ikebijaksanaan iredaksionalnya. iHal iini iadalah 
iuntuk imerealisasikan ikenyataan isemacam iitu, idituntut ioleh inilai-nilai, 
inorma-norma, idan istandar iyang iwajib idiberlakukan idalam ikehidupan 
imasyarakatnya, iyaitu imampu imembangun isecara ispiritual idan 
imateriilnya. 
3. Pembagian Redaksi 
 
 Menurut Iskandar (2000), redaksional dalam media massa terbagi akan 
empat jenjang:  
a. Pemimpin iredaksi iyang ibertanggung ijawab ipada ikebijakan iisi I
  media.  
b. Redaktur ipelaksana iyang idibebani itanggung ijawab ipelaksanaan I
  keredaksian isehari-hari, ibiasanya iyang imengatur iisi iberita ipara I
  wartawan iatau ireporter. i 
c. Editor iatau iredaktur iyang ibertugas imenyunting inaskah idan I 
  halaman. i 
d. Wartawan iatau ireporter iyang imencari idan imembuat iberita. 
 Secara igaris ibesar ikeredaksian idibagi imenjadi iempat ijenjang 




a. Pemimpin iRedaksi i 
Pemimpin iredaksi ibertanggung ijawab iakan ipekerjaan iyang 
iberkaitan idengan iperencanaan idalam ilaporan iberita. iDan ijuuga, 
iikut imemimpin irapat iredaksi iyang imemutuskan iperistiwa iapa 
iyang idiangkat, iperistiwa imana iyang iditangguhkan. iDengan ikata 
ilain, itugas idari ipemimpin iredaksi iyakni imenentukan ikebijakan 
iisu imedia. i 
b. Redaktur iPelaksana i 
Redaktur ipelaksana iadalah ipenanggung ijawab iutama iseluruh 
ipelaksanaan ipencarian iberita. iRedaktur ipelaksana iyang idisingkat 
imenjadi iredpel, imemiliki ikemampuan iuntuk imemutuskan 
iberbagai iberita iutama iharus iditempatkan idi ihalaman imana. iDan 
ijuga, ibisa imembuat ikebijakan iredaksi iyang itentunya isudah 
imelalui iproses idiskusi idengan ipemimpin iredaksi. iKerja idari 
iredpel ibiasanya idibantu ioleh ibeberapa iasisten iyang ibertanggung 
ijawab idalam ibidang iredaksional itertentu iatau iredaktur. i 
c. Redaktur i 
Dalam iperusahaan imedia ibiasanya iterdapat iberagam iredaktur 
iyang idisesuaikan idengan ibahasannya iyang iterdapat ipada imedia 
itersebut. iSeperti iredaktur iopini iyakni iyang imembidangi ihalaman 
iopini. iRedaktur iopini ibertugas idalam imengerjakan iTajuk 
iRencana, imemilah-milah ikiriman iartikel ipara ipenulis ilepas, 
imengontak ipara ikolumnis iyang idipilihnya iatau iyang 
idirencanakan iredaksi iuntuk imenulis isoal ikemasyarakatan. 




imengontrol icopy idesk, ibagian inaskah isebelum idicetak, idimana 
iediting iakhir iberita idikerjakan iserta ihalaman ididesain idan 
iheadline iditulis. iKerja idari iredaktur iberita idibantu ioleh iredaktur 
inaskah. iSedangkan iredaktur ikota iyakni imewadahi ipemberitaan 
iyang ibersifat ilokal. iRedaktur ikota ibiasanya iselalu iada isetiap 
isusunan iorganisasi imedia. iKedudukan iredaktur ikota iparalel 
idengan ipara iredaktur iyang imembidangi ipemberitaan itertentu, 
iseperti iredaktur inasional, iredaktur iinternasional, iredaktur 
iekonomi, iredaktur ifeatures, iredaktur iolah iraga, iredaktur ibisnis, 
iredaktur iminggu idan ilainnya. iMasing-masing iredaktur itersebut 
imembawahi itugas-tugas ipeliputan, ipemolesan, idan ipengeditan 
iberita-berita iyang iditulis iwartawan iyang idibawahinya. 
d. Wartawan idan iReporter i 
Tugas idari iwartawan iitu isendiri iadalah iuntuk imencari, 
imengumpulkan idan imengolah iserta imembuat iberita. 
 Sedangkan dari Djuroto (2004) pada bukunya berjudul “Pengantar 
 Studi Kebijakan” memilah keredaksian menjadi beberapa bagian, 
 yakni: 
a. Top Manager (pemimpin umum)  
Top manager atau pemimpin umum ialah orang pertama yang 
bertanggung jawab terhadap semua isi penerbitan pers. Ia adalah orang 
pertama dalam perusahaan penerbitan dan mempunyai tanggung jawab 
untuk mengendalikan perusahaan itu sendiri atau dipegang orang lain 
yang dipercayai olehnya. Dalam mengenbangkan perusahaannya, 




bidang percetakan, atau produksi dan bidang usaha. Untuk itu dapat 
mengangkat tiga pejabat yang ditugasi melaksanakan ketiga kegiatan 
tersebut.  
b. Pemimpin Redaksi  
Pemimpin redaksi ialah orang pertama yang bertanggung jawab 
terhadap semua isi pemberitaan pers. Sesuai dengan undang-undang 
Pers, pemimpin redaksi bertanggung jawab terhadap semua tuntutan 
hukum yang disebabkan oleh kesalahan penulisan redaksi atau hal-hal 
yang dinilai melanggar hukum.  
c. Sekretaris iRedaksi i 
Sekretaris iredaksi iialah ipembantu ipemimpin iredaksi idalam ihal 
iadministrasi ikeredaksionalan. iSeperti, imenerima isurat-surat idari 
iluar iyang ibersangkutan idengan ikeredaksionalan, imembuat isurat-
surat iyang idiperlukan ioleh ipemimpin iredaksi. i 
d. Redaktur iPelaksana i 
Redaktur ipelaksana iialah ijabatan iyang idibentuk ioleh ipemimpin 
iredaksi iuntuk imembantu idalam imelaksanakan itugas-tugas 
ikeredaksionalannya. i 
e. Redaktur i 
Redaktur iialah ijabatan iyang ibertanggung ijawab iterhadap isuatu 
ibidang ipemberitaan. iTugas iredaktur iyaitu imenerima ibahan iberita, 
ibaik idari ikantor iberita, iwartawan, ikoresponden, iatau ibahkan 
ipress idari ilembaga, iorganisasi, iinstansi ipemerintah iatau 




idipilih imana iyang ilayak idimuat isegera idan imana iyang ibisa 
iditunda ipemuatannya. i 
f. Wartawan i 
Wartawan iatau ireporter iialah iseseorang iyang ibertugas imencari, 
imengumpulkan, idan imengolah iinformasi imenjadi iberita iuntuk 
idisiarkan idalam imedia imassa. i 
g. Koresponden i 
Koresponden iatau iyang ilebih idikenal idengan isebutan iwartawan 
ipembantu ialah iseseorang iyang iberdomisili idi isuatu idaerah, iyang 
idiangkat iatau ditunjuk ioleh isuatu iperusahaan imedia imassa idi 
iluar idaerah iatau idi iluar negeri iuntuk imemberikan ilaporan isecara 
iterus imenerus itentang isuatu kejadian. 
D. Ruang Redaksi (Newsroom) 
1. Definisi Newsroom  
 
Newsroom berasal dari bahasa Inggris yang jika diterjemahkan ke dalam 
Bahasa Indonesia mempunyai maksud merupakan ruang informasi ataupun 
ruang sidang pengarang. Dalam Merriam- Webster’ s Dictionary, newsroom 
yakni suatu ruang kegiatan tempat informasi direncanakan buat setelah itu 
diterbitkan ataupun ditayangkan.  Newsroom merupakan jantung serta jiwa 
dari surat kabar (Soria, 2008). 
 Sedangkan Pape dan Featherstone (2005) menyebutkan bahwa 
newsroom selaku tempat yang dipadati oleh staff yang padat jadwal dalam 
mengakulasi data serta menata informasi. Dalam newsroom, ketergantungan 
dampingi penghuninya jadi suatu bagian amat berarti sebab sistem kegiatan 




Franklin et al, (2005) menggambarkan Newsroom sebagai pusat 
pembedahan pengumpulan informasi yang hendak diterbitkan bagus di media 
cetak, siaran ataupun online. Ruangan ini merupakan tempat bertemunya para 
badan sidang pengarang sampai dapat terjalin komunikasi dampingi mereka. 
Terdapat koordinasi antara atasan sidang pengarang serta redaktur, dan antara 
redaktur serta reporter dalam ruang itu. Oleh sebab itu, ruang ini pula dibilang 
tempat buat pemograman serta pengumpulan ketetapan dalam 
mempublikasikan suatu berita.  
2. Model Newsroom 
 
Newsroom turut berkembang bersamaan dengan perkembangan 
teknologi serta keinginan pasar yang menekan supaya berita senantiasa aktual 
dengan cara real time. Pengembangan Newsroom itu mendesak lahinya tipe- 
tipe ruang redaksi bersumber pada tingkatan integrasinya. iWorld iAssociation 
iof iNewspaper iand iNews iPublisher i(WAN-IFRA: i8-9) melalui publikasi 
Newsplex Europe Special membagi struktur newsroom convergence kedalam 
tiga jenis. Pertama adalah Newsroom 1.0 atau bisa juga disebut multiple media 
newsroom dimana setiap platform memiliki newsroom tersendiri yang 
independen. Tipe kedua adalah Newsroom 2.0 atau cross-media newsroom 
yang berkerja berdasarkan prinsip pengumpulan bahan-bahankonten bersama 
untuk kemudian digunakan berdasarkan kebutuhan masing-masing platform. 
Tipe ketiga adalah Newsroom 3.0 atau integrated newsroom yang memiliki 
tujuan menyediakan konten untuk semua platform dan membangun alur kerja 
yang terintegrasi mulai dariperencanaan sampai produksi. 
 Sedangkan menurut Taufiqorahman (2005: 71-78) umumnya terdapat 




a. Newsroom 1.0 
Newsroom 1.0 adalah model newsroom dengan sistem produksi media 
dilakukan secara terpisah di setiap unit bisnis atau outlet atau platform 
(single product editorial). Setiap unit bisnis atau outlet atau platform 
memiliki tim redaksi sendiri. Setiap unit bisnis atau outlet itu 
seringkali berada di bawah entitas bisnis atau perusahaan berbeda juga. 
b. Newsroom 2,0 
Pada Newsroom 2.0, konvergensi hanya dilakukan di level atau proses 
pencarian bahan berita (news gathering). Para reporter bergabung 
dalam satu pot dan tugas mereka hanyalah mengumpulkan bahan 
berita, terutama yang berasal dari lapangan. Proses pengolahan berita 
masih dilakukan di tiap-tiap unit bisnis atau platform. 
c. Newsroom 3.0 
Pada iNewsroom i3.0, iproses inews igathering idan inews iwriting 
idilaksanakan secara ikonvergen idan idiproduksi iuntuk iseluruh 
iplatform, ibaik icetak, iaudio, dan itelevisi. iReporter iakan ibekerja 
imencari idan imenyerahkan ibahan iberita ke inewsroom iyang 
ikemudian iakan idiolah imenjadi iberita. iBerita iyang diproduksi 
inewsroom itersebut iakan idigunakan ioleh isemua iunit ibisnis iatau 
outlet i(multiplatform). 
a. Newsroom i4.0 
Pada iNewsroom i4.0, iproses ikonvergensi imulai imelibatkan iBagian 
iRiset. Riset idalam ikonteks iini iberbeda idengan iriset iuntuk 
ikepentingan ipenulisan berita. iRiset idalam iNewsroom i4.0 iyaitu 




isekadar ipendukung itulisan iseperti ipada iNewsroom 2.0. idan 
iNewsroom i3.0. 
E. Berita  
 
1. Pengertian Berita 
 
 Berita ialah data terkini ataupun data hal suatu yang lagi terjalin, 
disajikan dalam wujud cap, siaran, internet, ataupun dari mulut ke mulut pada 
orang ketiga ataupun orang banyak. Laporan berita merupakan kewajiban 
pekerjaan wartawan, dikala informasi dikabarkan oleh wartawan, hingga 
informasi itu hendak jadi fakta atau ide terbaru yang diseleksi dengan cara 
terencana oleh sidang pengarang pemberitaan ataupun alat buat ditayangkan 
yang mana informasi yang tersaring itu dikira sanggup menarik khalayak 
banyak sebab memiliki unsur- unsur berita. Stasiun tv umumnya memiliki 
acara berita ataupun menayangkan informasi sejauh waktu. Keinginan hendak 
informasi terdapat dalam masyarakat, bagus yang bangun huruf ataupun yang 
buta huruf. 
 Adapun imenurut iOramahi i(2003), iberita imerupakan isuatu 
iinformasi iyang baru i(new) iyang idi idalamnya imengandung imakna 
ipenting i(significant) idan iada pengaruhnya ipada isiapa ipun iyang 
imendengarnya, iserta imenarik ibagi isi pendengar. Sedangkan menurut 
Djuraid (2006), berita dalah laporan atau pemberitahuan akan terjadinya suatu 
peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang 
disampaikan oleh wartawan di media massa. Faktor peristiwa atau keadaan 
menjadi penyebab pemicu utama terjadinya sebuah berita. peristiwa dapat 
menjadi berita apabila mengandung unsur penting (significant) dan aktual 




koran, berita merupakan peristiwa yang terjadi sekarang, dan yang akan segera 
terjadi. Makna penting (significant) ialah aspek berita yang paling utama. 
Berita ialah apa yang mempunyai arti penting (Significant) misalnya peristiwa 
besar, mempunyai dampak bagi banyak orang, atau yang melibatkan banyak 
orang 
2. Jenis-Jenis Berita 
 
 Ada pula jenis berita dengan cara biasa dipecah jadi 4 ialah (Barus, 
2010):  
a. Straight News atau Berita Langsung  
Berita langsung merupakan tipe berita yang umumnya ditulis dengan 
cara to the poin, lugas, serta singkat serta pula bermuatan data mengenai 
insiden terbaru atau terkini (aktual), terhangat, serta pula menarik. Tipe 
berita inilah yang umumnya kita temui pada laman depan dari surat kabar 
atapun pesan berita yang terdapat di sekitar kita. Berita Straight News 
dibagi jadi 2 berbagai, di antara lain merupakan berita keras (hard news) 
serta informasi lunak (soft news). Berita keras ataupun hard news kerap 
dimaknai selaku informasi hangat yang mempunyai maksud berarti untuk 
banyak pembaca, pendengar, serta penonton sebab umumnya kejadiannya 
bermuatan peristiwa yang “aktual” yang terkini saja terjalin ataupun 
hendak terjalin (Morissan, 2008: 24). 
Contoh yang tercantum ke dalam hard news: berita perang, politik, 
kriminalitas serta ekonomi negeri. Berita lunak (soft news) biasanya 
kurang penting karena kurang menghibur, walau kadang juga memuat 




feature. Berita jenis ini lebih menarik bagi emosi ketimbangan akal 
pikiran. Contohnya, seni, hiburan, dan gaya hidup. 
b. Opinion News  
Opinion News adalah berita pendapat ataupun pandangan yang 
berisikan informasi pemikiran seorang hendak sesuatu perihal, ide inovatif, 
pandangan atau pendapat kepada suatu yang berarti. Berita opini ini 
umumnya berawal ataupun berasal dari para pakar, cendikiawan, guru 
besar, ataupun pejabat hal sesuatu permasalahan ataupun insiden. Contoh 
dari opinion news yakni opini dari pengamat ekonomi hal turunnya harga 
rupiah di dunia. 
c. Berita Interpretasi  
Berita Interpretasi ialah jenis berita yang ialah kemajuan dari Straight 
News. Kemajuan disini artinya ialah dengan terdapatnya penambahan data 
latar belakang, tanya jawab dengan bermacam sumber serta pengamat, 
serta pula menaikkan data- data yang berhubungan sampai sanggup 
menciptakan berita terkini yang lebih perinci serta lebih komplit. Berita 
Interpretatif ini amat menginginkan pengetahuan yang besar serta pula 
ketajaman analisa dari si wartawan. 
d. Depth News  
Depth News merupakan berita mendalam, artinya ialah informasi yang 
dibesarkan dengan penajaman keadaan yang ada di dasar sesuatu dataran. 
Faktor informasi yang dipusatkan merupakan" Mengapa"/" Why" (kenapa 
sesuatu peristiwa dapat terjalin) serta "Bagaimana"/"How" (bagaimana 
peristiwa itu terjadi, detail peristiwa), serta So what (lalu bagaimana 




untuk lebih mengangkat sebuah masalah secara mendalam. Contoh: Ibu 
Kota Jakarta selalu dilanda banjir setiap kali musim penghujan dating 
e. Berita Investigasi 
Investigation iNews iialah iliputan ipenyelidikan, imaksudnya iyaitu 
iberita iyang idikembangkan iberdasarkan ipenelitian iatau ipenyelidikan 
idari iberbagai isumber. iBerita iInvestigasi iialah iberita ihasil ilaporan 
iinvestigasi isendiri, idihasilkan imelalui imetode-metode iinvestigasi 
iantara ilain idengan ikekayaan isumber iberita, iobservasi, iwawancara 
iyang iluas, idan iriset iyang imendalam. iMenurut iGoenawan iMohmad 
idari imajalah itempo imenyebutkan iinvestigative ireporting isebagai 
ijurnalisme i“membongkar ikejahatan”. iAda isuatu ikejahatan iyang 
ibiasanya iditutup-tutupi. iWartawan iyang ibaik iakan imencoba 
imempelajari idokumen-dokumen ibersangkutan idan imembongkar 
ikeberadaan itindak ikejahatan idi ibelakangnya. iContoh: iPraktik 
iKorupsi idi ikalangan ipejabat iDPR. iBerita iinvestigasi iini ihampir 
isama iseperti idepth inews. iBedanya, idepth inews ihanya imelaporkan 
iperistiwa isecara imendalam isedangkan iInvestigative iNews idilakukan 
ikarena iwartawan i"menduga" iada ipelanggaran iyang imerugikan 
ikepentingan iumum inamun iditutup-tutupi ikalangan itertentu. iUnsur 
iutama iLiputan iPenyelidikan iialah ikarena iterdapat idugaan 
ipenyelewengan iyang imerugikan ipublik. iWartawan idalam ihal iini 
imenempatkan idiri isebagai iwatchdog idan imelakukan i"penyelidikan" 
iuntuk imencari ikebenaran i(fakta) iyang itersembunyi. iWartawan iyang 




iintel. iKode ietik imembolehkan iwartawan imenyembunyikan iidentitas 
idalam imelakukan ikerja ijurnalisme iinvestigatif. 
F. Penelitian Terdahulu 
 
 Penelitian ipertama, idilakukan ioleh iUnde idan iHasrullah i(2013) i idengan 
ijudul ipenelitian iKebijakan iRedaksional iHarian iBerita iKota iMakassar iDalam 
iPenyiaran iBerita iKriminal iDi iKota iMakassar. iHasil ipenelitian imenunjukkan 
ibahwa iefektivitas iagenda imedia, iagenda ipublik idan ikesesuaian iantara iagenda 
imedia idan iagenda ipublik iterhadap ikebijakan iredaksional iharian iBerita iKota 
iMakassar idalam ipenyiaran iberita ikriminal ibelum ioptimal. iPemimpin iredaksi 
iselaku ipengendali iredaksi iternyata ikewenangannya idalam imenentukan iagenda 
imedia idan iagenda ipublik ijuga isangat iterbatas. iPemred ibaru iakan imengambil 
ikebijakan ijika iada iperistiwa iyang isangat ibesar idan ipenting iseperti ikejadian 
idan iwaktunya ipaling idekat iatau ipaling iluas icakupannya iitupun itetap iharus 
imelakukan ikoordinasi idengan iKorlip idan ipara iredaktur. iRedaktur iadalah 
ipenentu ikebijakan iketika iberita isudah imasuk ike imeja ieditor. iRedaktur 
imemiliki ihak iveto isecara ipenuh idalam imenerbitkan isebuah iberita iatau 
idibatalkan. 
 Penelitian ikedua, idilakukan ioleh iRahmawati i(2017) idengan ijudul 
ipenelitian iKebijakan iRedaksional iSurat iKabar iHarian iAmanah iSebagai iMedia 
iDakwah. iTujuan ipenelitian iini iadalah: i(1) imendeskripsikan ikebijakan 
iredaksional iyang iditerapkan iHarian iAmanah isebagai imedia idakwah; i(2) iuntuk 
imengetahui irubrik iberita iyang idisajikan iHarian iAmanah isebagai imedia 
idakwah. iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iKoran iHarian iAmanah 
imengusung itema iIslam, ipemuatan iberita iatau iinformasi idengan inuansa iIslami, 




ikeakuratan idan ikebenaran iberita isangat idiperhatikan. iPengangkatan iisu idi 
imasyarakat idengan iberpegang ipada iprinsip i“No iGhibah, iNo iFitnah”. iIni 
imerupakan ikebijakan iredaksi iyang ipaling imendasar idi iHarian iAmanah. 
iKebijakan ilainnya idiimplementasikan idalam ipemilihan itema-tema irubrik 
imenggunakan iistilah iqurani, isebuah iistilah idalam iAl-qur‟an idengan itujuan 
imensyiarkan idan imempopulerkan. iAdanya ipembagian isesi ipada iHarian 
iAmanah iterbagi iatas i3 ipoint iyaitu isesi iJazirah, isesi iIslami idan isesi iNews. 
 Penelitian iketiga, idilakukan ioleh i iUslimun i(2016) idengan ijudul 
ipenelitian iAnalisis iKebijakan iRedaksional iPemberitaan iKekerasan iMahasiswa 
i(Studi iKasus ipada iHarian iFajar iMakassar). i iTujuan ipenelitian iini iadalah 
iuntuk imendeskripsikan:(1) ipola idimensi ipraktik iwacana ikekuasaan idalam iberita 
ipolitik ibahasa idi iHarian iFajar iMakassar; i(2) iskema idimensi ipraktik iwacana 
ikekuasaan idalam iberita ipolitik ibahasa idi iHarian iFajar iMakassar; i(3) ifitur 
ilinguistik idimensi ipraktik iwacana ikekuasaan idalam iberita ipolitik ibahasa idi 
iHarian iFajar iMakassar; idan i(4) istrategi idan ialur idimensi ipraktik iwacana 
ikekuasaan idalam iberita ipolitik ibahasa idi iHarian iFajar iMakassar. iHasil 
ipenelitian imenunjukkan ibahwa i(1) iwacana iyang idikembangkan idalam iberita 
ipolitik idi iHarian iFajar iMakassar imemiliki itiga ipola, iyakni i i(a) ipola ioknum 
ipenguasa idengan imengedepankan istrategi idalam imembangun iopini ipublik 
ibahwa iyang iyang iberhak imemberi irekomendasi iterhadap isiapa ipun iuntuk 
imenjadi ikader ipartai iadalah iketua iumum ipartai ibukan iyang ilain; i(b) ipola 
ibawahan iyang imenggunakan istrategi i“menerima” idalam imembangun iopini 
ipublik idengan imenyebut itaat idan ipatuh ipada iatasan idan iundang-undang 
ipartai; i(c) ipola iwacana iindependen idengan istrategi i“netral”; i(2) iterdapat 




ilinguistik/aspek ilinguistik iyang idikembangkan ioleh ikedua ikubu imenggunakan 
idiksi idan ipemfokusan; i(4) idalam imembangun iwacana ikhususnya imenyangkut 
imasalah ipolitik, ipartai/oknum ipenguasa imenggunakan ialur iberpikir i i(a) 
imempertahankan i ikekuasaan/ iposisi, i(b) ipatuh ipada iatasan;(c) icitra ibersih. 
 
